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MOTTO 

نْ يَا وَأَحْسِنْ كَمَا  ارَ الآخِرَةَ وَلا تَ نْسَ نَصِيبَكَ مِنَ الدُّ وَابْ تَغِ فِيمَا آتاَكَ اللَّهُ الدَّ
بُّ الْمُفْسِدِينَ   أَحْسَنَ اللَّهُ إلِيَْكَ وَلا تَ بْغِ الْفَسَادَ فِ الأرْضِ إِنَّ اللَّهَ لا يُُِ

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 

(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan. 

(Al-Qaṣaṣ (28) ayat 77) 
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ABSTRAK 

 

Al-Qur‟ n b n  k mem k i kos k t    ng p d  l hirn   t mp k 

bersinonim, namun bila diteliti secara cermat ternyata masing-masing kosakata itu 

mempunyai konotasi sendiri-sendiri yang tidak ada pada lafal lain yang dianggap 

bersinonim dengannya. Seperti kata al-Arḍ dan al-Duny  yang sering disebutkan 

dalam al-Qur‟ n. Penjelasan tentang al-Arḍ (bumi) misalnya, sebagaimana yang 

dikatakan al-Qur‟ n bahwa bumi sebagai tempat tinggal dan diturunkanya Nabi 

adam. Disisi lain penjelasan mengenai al-Duny  atau dunia adalah tempat 

kehidupan sementara sebelum akhirat. Berangkat dari itu, peneliti mencoba 

mengurai permasalahannya antara perbedaan atau persamaan keduanya dengan 

cara mengkaji secara dasar kata al-Arḍ dan al-Duny  dalam al-Qur‟ n. 

Dalam skripsi ini, penulis mengungkapkan makna al-Arḍ dan al-Duny  

dalam al-Qur‟ n deng n menggun k n  n lisis sem ntik  oshihiko Izutsu. 

Semantik al-Qur‟ n menurut  oshihiko Izutsu berusaha menyingkap pandangan 

dunia al-Qur‟ n (Weltanschaung) melalui analisis semantik terhadap kosakata atau 

istilah-istilah kunci al-Qur‟ n. Proses   ng dil kuk n d l m peneliti n ini  d l h 

meneliti makna dasar dan makna relasional kata al-Arḍ dan al-Duny  dengan 

menggunakan analisis sintagmatik dan paradigmatik, kemudian meneliti 

penggunaan kosakata al-Arḍ dan al-Duny  pada masa p a  u ’ani ,  u ’ani , dan 

pasca  u ’ani . 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan beberapa 

poin kesimpulan, bahwa kata al-Arḍ dalam al-Qur‟ n mempun  i m kn  bumi. 

Makna al-Arḍ berubah ketika disandingkan dengan kata as-Sam ’ maka bermakna 

alam semesta, ketika bersanding dengan kata al-Hay h memiliki makna 

tumbuhnya tanaman. Al-Qur‟ n juga menjelaskan bahwa bumi dihamparkan 

dengan begitu luas sebagai tempat tinggal dan hijrah manusia. Adapun makna 

dasar kata al-Duny  adalah dekat, seperti ungkapan as- am ’ a -Dun   artinya 

langit yang dekat. Secara relasional makna al-Duny  ketika disandingkan dengan 

kata al-Hay h menjadi kehidupan yang rendah, hina, dan sempit. 

Hubungan antara kata al-Arḍ dan al-Duny  dalam al-Qur‟ n, ketik  kedu  

kata tersebut berbarengan dalam satu ayat, bumi sebagai perumpamaan kehidupan 

dunia. Al-Qur‟ n menjel sk n k t  al-Arḍ sebagai materi, sedangkan kata al-

Duny  menjelaskan tentang kehidupan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an memiliki kelebihan dan keistimewaan dibandingkan dengan 

kitab-kitab lainnya. Salah satu keistimewaan yang terkandung di dalam al-

Qur’an adalah satu kata dapat dimaknai dengan beragam makna sesuai dengan 

konteks dan susunannya di dalam al-Qur’an. Dalam buku Mukjizat al-Qur’an, 

Quraish Shihab menegaskan al-Qur’an memiliki keistimewaan bahwa kata dan 

kalimat-kalimatnya yang singkat dapat menampung sekian banyak makna. Ia 

bagaikan berlian yang memancarkan cahaya dari setiap sisinya.1 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan sebuah kata dalam al-Qur’an 

mempunyai makna yang berbeda. Dalam buku semantik al-Qur’an, Mardjoko 

Idris menyebutkan ada tiga hal yang menyebabkan mengapa satu kata dapat 

diartikan dengan beberapa makna atau mengapa makna pertama meluas makna 

kedua. Pertama, sebab konteks bahasa yang mengitarinya. Kedua perluasan 

makna yang disebabkan oleh perbedaan mufrad. Ketiga, berbilangnya makna 

disebabkan oleh gaya bahasa majaz.2 

                                                           
1M.Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an (Bandung: Anggota Ikapi, 2007), hlm. 124. 

2Mardjoko Idris, Semantik al-Qur’an Pertentangan dan Perbedaan Makna (Yogyakarta: 

Teras, 2008) hlm. 5. 
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Pemahaman suatu bahasa sangat berpengaruh terhadap penghayatan 

suatu konsep. Dilihat dari interelasi budaya, bahasa dan konsep adalah dua hal 

yang tidak dapat dipisahkan.3 Bahasa merupakan wadah artikulasi bagi sang 

pemakai utuk mengungkapkan pikirannya.4 Setiap bangsa pasti memiliki 

bahasanya sendiri. Suatu bangsa atau komunitas tertentu memiliki bahasa yang 

berbeda dalam menunjuk suatu objek. Dalam beberapa hal ditemukan kasus 

bahasa tertentu dipakai oleh dua bangsa atau komunitas tertentu atau lebih 

untuk menunjukkan objek yang sama. Sementara di sisi lain, ada juga terdapat 

suatu bangsa atau komunitas tertentu yang memakai bahasa yang sama tetapi 

terdapat pemahaman yang berbeda. Jenis terakhir ini dialami oleh bangsa Arab 

ketika berhadapan dengan wacana Qur’an. 

Al-Qur’an banyak memakai kosakata yang pada lahirnya tampak 

bersinonim, namun bila diteliti secara cermat ternyata masing-masing kosakata 

itu mempunyai konotasi sendiri-sendiri yang tidak ada pada lafal lain yang 

dianggap bersinonim dengannya. Salah satu diantaranya lafaz al-Arḍ dan al-

Dunyā. Namun bila diamati lebih teliti lagi maka akan diketahui bahwa 

masing-masing kata tersebut berkonotasi sendiri-sendiri sehingga tidak bisa 

dikatakan bahwa ada sinonim di antara kata tersebut.5 Seperti dalam al-Qur’an 

Surat al-Baqarah (2) ayat 30: 

                                                           
3Toshihiko Izutsu, Konsep Etika Relegius dalam Al-Qur’an. Terj. Agus Fahri Husein, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), hlm. 16-17. 

4Jalaluddin Rahmat. “Komunikasi dan perubahan Politik di Indonesia” dalam Yudi dan 

Idi Subandy (eds), Bahasa dan kekuasaan Politik Wacana di Panggung Orde Baru (Bandung : 

Mizan, 1996), hlm. 49. 

5Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2004) hlm 317. 
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ََ ْْ وَإذِْ قاَلَ رَبُّكَ للِْمَلائكَِةِ إنِِّي جَاعِلٌ فيِ الأرْضِ خَليِفةًَ قاَلوُا أتَجَْعَلُ فِ  يَاَ 

سُ لكََ قاَلَ إنِِّ  اءَ وَنحَْ ُْ نسَُبِّحُ بحَِمْدِكَ وَنقَُدِّ ََ ا يفُْسِدُ فيَِاَ وَيسَْفكُِ الدِّ ََ ي أعَْلَُ  

 لا تعَْلمَُونَ 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi". Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 

menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji 

Engkau dan menyucikan Engkau?" Tuhan berfirman: “Sesungguhnya 

Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui. 

 

M. Quraish Shihab dalam bukunya Tafsir al-Misbah menjelaskan, 

kelompok ayat ini  berbicara tentang penciptaan manusia dan kisahnya hingga 

berakhir dengan keberadaannya di dunia.6 Dan beliau mengartikan bahwa 

dialog Allah dengan malaikat “Sesungguhnya Aku akan menciptakan khalifah 

di dunia” demikian penyampaian Allah SWT.7 

Kata al-Arḍ dan al-Dunyā dalam beberapa referensi diartikan sebagai 

esensi yang sama seperti dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia karya W.J.S. 

Poerwadarminta yang menyebutkan bahwa ditemukan beberapa batasan umum 

tentang bumi. Pertama, adalah tanah.8 Dikatakan demikian, karena unsur 

dominan yang nampak di bumi adalah tanah. Kedua, adalah dunia.9 Dikatakan 

                                                           
6M.Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), hlm. 171. 

7M.Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, hlm. 171. 

8W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 

1984), hlm. 165. 

9W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, hlm. 165. 
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demikian, karena bumi mengambil posisi di dunia ini. Yang ketiga adalah 

bola.10 Dikatakan demikian, karena bentuk bumi adalah bundar. 

Kata arḍun (ارض) merupakan ism mufrad (kata benda yang bermakna 

tunggal), dengan bentuk pluralnya (jama’ taksîr) araḍūn (ارضون). Dalam 

Mu’jam Mufradat li Alfāẓi al-Qur’ān, al-Raghib al-Ashfahani 

mendefinisikannya dengan sesuatu yang rendah atau di bawah (kebalikan dari 

sesuatu yang tinggi, misal: langit); sesuatu yang bisa menumbuhkan sesuatu 

yang lain atau sesuatu yang bisa menyuburkan sesuatu.11 Definisi serupa juga 

dikemukakan oleh Fairuz Abadi dalam al-Qamus al-Muhith.12 

Sedangkan  kata dunia dalam Lisān al ‘Arāb berasal dari danā – 

dunuwwan, danāwah  semakna dengan qaruba yang berarti dekat. Dinamakan 

dunia karena dekat posisinya dengan tempat kita bahkan kita inipun berada 

dalam dekapan dunia. Maka ada ungkapan as-Samā’ al-Dunyā artinya langit 

yang dekat dengan keberadaan kita. Selain itu dunia dikenal juga dengan nama 

kehidupan yang dijalani sekarang karena jauh dari akhirat. Sedangkan dalam 

Kamus al-Munawwir  Arab – Indonesia bahwa dunia berasal dari danā – yadnū 

- dunuwwan, danāwah  yang dapat juga berasal dari daniyā – yadnā – danāyah 

yang bermaksud rendah, hina, sempit.13 Beberapa penelusuran dari kata dunia 

                                                           
10W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, hlm. 165. 

11Al-Ragib al-Ashfahani, al-Mu’jam Mufradat li Alfāẓi al-Qur’ān, (Beirut: Dar al-Kutub 

al-‘Ilmiyyah, 2004), hlm. 22-23. 

12Muhammad ibn Ya’qub Fairuz Abadi, al-Qamus al-Muhith, (Beirut: Dar al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 2004), hlm. 658. 

13Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab – Indonesia, (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997), Cet. Ke- 14, hlm. 426. 
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dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan dunia adalah tempat yang kita 

diami sekarang termasuk langit atau jagat raya yang memang dekat sesuai 

maknanya (dekat) dari pandangan dibanding akhirat yang tak dapat tercium 

sama sekali. Dapat juga diartikan sebagai kehidupan sekarang yang sangat 

rendah, hina, tidak abadi. 

Oleh karena itu, menganalisa kata al-Arḍ dan al-Dunyā menjadi penting 

untuk dikaji dalam ranah linguistik, maksud dari makna linguistik adalah 

makna-makna yang didapat dari leksikal dan makna-makna struktural dari 

sebuah bahasa. Pada makna linguistik ini, para peneliti semantik diharuskan 

menguasai dan dapat membedakan setiap makna kata dan penggunaannya. 

Membedakan dalam fungsi-fungsi dan unsur bahasa yang digunakan, seperti 

fungsi subjek, objek, predikat dan keterangan. Seorang peneliti harus 

membedakan ciri-ciri kalimat itu berita, tanya, atau perintah, dan lain 

sebagainya. Mengetahui pula pada partikel-partikel penghubung dengan tepat 

sesuai dengan aturan dalam ketatabahasaan bahasa yang digunakan. Maka 

linguistik inilah yang merupakan langkah tahap awal dan tahap dasar dalam 

pemahaman akan makna bahasa.14 

Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan kata kunci al-Arḍ dan al-

Dunyā untuk mengaplikasikan metode semantik al-Qur’an, yakni teori yang 

dikembangkan dengan mencari kata kunci yang kemudian diproses dengan, 

pertama, menentukan makna dasar dan makna relasional melalui analisis 

sintagmatik dan paradigmatik. Kedua, mencari dan menganalisis integrasi antar 

                                                           
14Parera, Teori Semantik, (Jakarta: Erlangga, 2004) hlm. 2-3. 
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konsep, ketiga mencari diakronisasi konsep dengan menelusuri definisi al-Arḍ 

dan al-Dunyā sejak masa jahiliyah (pra Qur’anik), Qur’anik, dan pasca 

Qur’anik. kemudian yang keempat mencari kesimpulan dengan hasil 

Weltanchauung atau pandangan dunia mengenai dua kata al-Arḍ dan al-Dunyā 

tersebut.15 

Semantik al-Qur’an berusaha menyingkap pandangan dunia al-Qur’an 

melalui analisa semantik terhadap materi yang ada di dalam al-Qur’an itu 

sendiri, yakni berupa kosa kata atau istilah-istilah penting yang banyak 

digunakan al-Qur’an dengan tujuan memunculkan tipe ontologi hidup yang 

dinamik dari al-Qur’an dengan penelaahan analitis dan metodologis terhadap 

konsep-konsep pokok, yaitu konsep-konsep yang berperan dalam pembentukan 

visi Qur’ani terhadap alam semesta.16 

 

 

 

 

 

 

                                                           
15Mudzakir Amin, “Konsep Makna ‘Ilm dan ‘Ulama dalam al-Qur’an: Kajian Semantik 

dalam al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014. 

16Toshihiko Itzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-

Qur’an, terj. Amiruddin dkk, (Yogyakarta: Tiara Wacana,1997), hlm. 3. 
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B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana telah diuraikan dalam latar belakang masalah di atas, 

maka diambil beberapa permasalahan yang penting untuk dikaji lebih lanjut, 

yaitu: 

1. Apa makna dasar dan makna relasional kata al-Arḍ dan al-Dunyā dalam al-

Qur’an? 

2. Apa perbedaan semantik antara kata al-Arḍ dan al-Dunyā dalam al-Qur’an? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Adapun yang menjadi dari tujuan ini adalah: 

a. Untuk mengetahui makna dasar dan makna relasional kata al-Arḍ dan 

al-Dunyā dalam al-Qur’an. 

b. Mengetahui perbedaan semantik makna al-Arḍ dan al-Dunyā dalam al-

Qur’an. 

2. Kegunaan dari penelitian ini di antaranya: 

a. Menjelaskan makna dasar dan makna relasional kata al-Arḍ dan al-

Dunyā dalam al-Qur’an 

b. Menjelaskan perbedaan makna semantik kata al-Arḍ dan al-Dunyā 

dalam al-Qur’an. 
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D. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini, penyusun membatasi kajian yang merujuk pada 

karya-karya yang  membahas tentang makna kata al-Arḍ dan al-Dunyā di 

dalam al-Qur’an dan tentang kajian semantik. Berikut karya-karya yang telah 

membahas tema terkait penelitian, di antaranya: 

Skripsi yang berjudul “Keseimbangan Penciptaan Bumi Menurut al-

Qur’an dan Sains”17 karya Ahmad Harfa, yang menjelaskan hubungan 

keseimbangan antara al-Qur’an dan ilmu pengetahuan sains tentang penciptaan 

bumi, bahwa keseimbangan penciptaan bumi menurut al-Qur’an dan sains akan 

selalu selaras dan sejalan. Dari awal terbentuknya bumi memang merupakan 

sebuah kreasi maha pencipta yang di dalam terdapat kesempurnaan dan 

keseimbangan. Segala gejala dan proses yang terjadi di bumi merupakan 

Tanda-tanda kebesaran-Nya yang menjadi sebuah kesempurnaan sang Maha 

Pencipta. 

Artikel yang berjudul “Menyelami Makna Dunia Bagi Kehidupan 

Manusia (Kajian Tafsir Maudhu’i)” yang ditulis oleh Septiawadi. Artikel ini 

menyorot penggambaran al-Qur’an tentang dunia serta bentuk perilaku 

manusia ketika menjalani hidup di dunia dengan merujuk pada kronologi ayat. 

Isyarat al-Qur’an dapat menjadi konfirmasi bila manusia tidak terperdaya 

dengan kehidupan dunia yang melalaikan, sebaliknya petunjuk al-Qur’an ini 

                                                           
17Ahmad Harfa, “Keseimbangan Penciptaan Bumi Menurut al-Qur’an”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011. 
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bisa berupa informasi penting bagi mereka yang sering mengabaikan aturan 

Allah karena sibuk melayani urusan dunia.18 

Skripsi yang berjudul “Konsep Jihad dalam al- Qur’an (Kajian 

Analisis Semantik Toshihiko Izutsu)” Karya Muhammad Iqbal Maulana, yang 

menjelaskan tentang makna dan konsep yang terkandung di dalam makna jihad 

di dalam al-Qur’an dengan menggunakan analisis semantik yang 

dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu. Dimana kata jihad yang memiliki makna 

bersungguh-sungguh dan kata jihad itu berubah makna ketika bersanding 

dengan kata-kata tertentu.19 

Buku Tashihiko Izutsu yang berjudul “Relasi Tuhan dan Manusia: 

Pendekatan Semantik al-Qur’an”20 buku ini menjelaskan tentang pengertian 

semantik dan kaitannya dengan al-Qur’an. Titik tekan buku ini adalah terhadap 

analisis semantik, yaitu hubungan personal antara manusia dengan Tuhan. 

Dalam buku ini, Toshihiko Izutsu hanya menjelaskan tentang relasi Tuhan dan 

Manusia ditinjau dari kajian semantik. Toshihiko Izutsu tidak menjelaskan 

semantik kata al-Arḍ dan al-Dunyā. 

                                                           
18Septiawadi, Menyelami Makna Dunia Bagi Kehidupan Manusia (Kajian Tafsir 

Maudhu’i) http://laboratoriumstudial-quran.blogspot.co.id/2012/03/menyelami-makna-dunia-bagi-

kehidupan.html diakses pada hari Senin tanggal 27 Maret 2017 pukul 20.30 WIB. 

19Muhammad Iqbal, “Konsep Jihad dalam al-Qur’an (Kajian Analisis Sematik Toshihiko 

Izutsu)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013. 

20Toshihiko Itzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan semantik Terhadap Al-

Qur’an, hlm. 8. 

http://laboratoriumstudial-quran.blogspot.co.id/2012/03/menyelami-makna-dunia-bagi-kehidupan.html
http://laboratoriumstudial-quran.blogspot.co.id/2012/03/menyelami-makna-dunia-bagi-kehidupan.html
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Buku Sugeng Sugiyono yang berjudul “Manusia dan Bahasa: Upaya 

Meretas Semantik Kun Fayakun”.21  Buku ini menjelaskan tentang etimologi 

kata kun, Mistisme kun, Semantik kun fayakun, Relasi semantik kun fayakun, 

kun dasar penciptaan alam semesta, fenomena bahasa manusia dan jagat 

bahasa. Sesuai dengan judulnya, buku ini lebih membahas tentang manusia 

dengan bahasa. Dengan mengacu pada pertanyaan apakah adam sebagai cikal 

bakal manusia telah dilengkapi secara sempurna kemampuan berbahasa 

sebagaimana dipahami oleh para ulama terdahulu bahwa Allah telah 

mengajarkan kepadanya seluruh nama (al-Asmā a Kullahā) sebagai sebutan 

untuk bahasa. Ataukah kemampuan ini hanya merupakan potensi untuk dapat 

dikembangkan dalam proses belajar manusia. 

Buku yang berjudul “Lisan dan Kalam: Kajian Semantik Al-Qur’an”, 

karya Dr. Sugeng Sugiyono.22 Dalam buku ini menjelaskan mengenai kajian 

lisan dan kalam sebagai unsur linguistik yang berkaitan satu sama lain. 

Membahas juga mengenai al-Qur’an dan fenomena linguistik, semantik lisan, 

semantik kalam, medan semantik lisan dan kalam, dengan berbagai sub bab 

masing- masing. 

Buku “al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar” karya M. Nur Khalis 

Setiawan.23 Dalam buku ini menjelaskan mengenai pengertian semantik dengan 

                                                           
21Sugeng Sugiono, Manusia dan Bahasa: Upaya Meretas Semantik Kun Fayakun. 

(Yogyakarta: Idea Press, 2013). 

22Sugeng Sugiyono, Lisan dan Kalam Kajian Semantik al-Qur’an (Yogyakarta: Sunan 

Kalijaga Press, 2009). 

23Nur Khalis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2006) 

hlm. 78. 
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menyajikan berbagai contoh semantik kata-kata yang terdapat di dalam al-

Qur’an. Akan tetapi di dalam buku ini hanya ada sedikit penjelasan tentang 

semantik dan tidak ada contoh mengenai kata al-Arḍ dan al-Dunyā. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Dalam penelitain ini, penyusun melakukan analisis makna-makna tang 

terkandung di dalam ayat al-Qur’an dengan menggunakan analisis semantik 

Toshihiko Izutsu. Hal ini meliputi:  

a. Makna Dasar dan Makna Relasional 

Makna dasar adalah makna yang melekat pada sebuah kata dan 

akan terus terbawa pada kata tersebut di manapun kata itu digunakan. 

Makna ini lebih dikenal dengan makna asli dari sebuah kata. Pelacakan 

kata tersebut meliputi isi kesejarahan atau historis sebuah kata. Sedangkan 

makna relasional adalah sesuatu yang konotatif yang diberikan dan 

ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakkan kata itu pada 

posisi khusus dalam bidang khusus, atau makna baru yang diberikan pada 

sebuah kata yang bergantung pada kalimat di mana kata tersebut 

diletakkan.24 Dan untuk mendapatkan makna relasional maka dilakukan 

dengan tahap sebagai berikut: 

                                                           
24Toshihiko Itzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan semantik Terhadap Al-

Qur’an, hlm. 10-15. 
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1) Analisis sintagmatik, yaitu analisis yang berusaha menentukan makna 

suatu kata dengan cara memperhatikan kata-kata yang ada di depan 

dan di belakang kata yang sedang dibahas dalam suatu bagian 

tertentu.25 

2) Analisis paradigmatik, yaitu analisis yang mengkomparasikan kata 

atau konsep tertentu dengan kata atau konsep lain yang mirip 

(sinonimitas) atau berlawanan (antonimitas). 

b. Sinkronik dan Diakronik 

Aspek sinkronik merupakan aspek yang tidak berubah dari konsep 

atau kata, dalam pengertian sistem kata bersifat statis. Sedangkan aspek 

diakronik adalah pandangan terhadap bahasa, yang pada prinsipnya 

menitikberatkan pada unsur waktu. Sekumpulan kata yang masing-masing 

tumbuh dan berubah bebas dengan caranya sendiri yang khas. Dalam hal 

ini Toshihiko membaginya dalam tiga periode waktu yakni pengguanaan 

kata dalam periode pra Qur’anik, Qur’anik dan pasca Qur’anik.26 

c. Weltanschauung 27 

Hasil akhir dari kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu 

bahasa dengan suatu pandangan yang akhirnya sampai pada pengertian 

                                                           
25Nailu Rahman, “Konsep Salam dalam al-Qur’an dengan Pendekatan Semantik Toshihiko 

Izutsu”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014, 

hlm. 43. 

26Toshihiko Itzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan semantik Terhadap Al-

Qur’an, hlm. 31-33. 

27Toshihiko Itzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan semantik Terhadap Al-

Qur’an, hlm.16. 
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konseptual, yakni pandangan dunia masyarakat yang mengguanakan bahasa 

itu, tidak hanya sebagai alat bicara dan berpikir, tetapi yang lebih penting 

lagi, pengkonsepan dan penafsiran dunia yang melingkupinya.28 

 

F. Metode Penelitian  

Metode merupakan cara kerja supaya penelitian lebih terarah dan 

efektif sehingga bisa mencapai hasil yang maksimal. Di samping itu metode 

berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal sesuai dengan tujuan. Agar penelitian ini mendapatkan hasil yang 

dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Maka diperlukan  metode yang 

sesuai obyek yang dikaji. Metode dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena data yang 

digunakan berupa dokumentasi perpustakaan. Oleh karena itu, kajian yang 

dilakukan ini tergolong jenis penelitian kepustakaan (library research). 

Data-data yang digunakan sebagai bahan dan materi diperoleh dari buku-

buku, artikel, skripsi, jurnal dan sebagainya. Penyusun akan melakukan 

pemilihan data yang sesuai dengan  meteri penelitian yang akan dilakukan. 

 

                                                           
28Toshihiko Itzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan semantik Terhadap Al-

Qur’an, hlm. 18. 
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2. Sumber data  

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini terdiri dari al-

Qur’an, buku-buku tentang semantik, kamus-kamus klasik bahasa arab, 

kitab-kitab tafsir, buku yang membahas mengenai al-Arḍ dan al-Dunyā 

sumber data terbagi menjadi dua yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Dalam hal ini penyusun menggunakan al-Qur’an dan 

terjemahnya, kitab-kitab tafsir, buku-buku tentang semantik dalam hal 

ini penyusun menggunakan buku “Relasi Tuhan dan Manusia: 

Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an” karya Toshihiko Izutsu. 

b. Sumber data Sekunder 

Yaitu di antaranya kamus Lisān al-‘Arab, al-Munjid fi āl-

Lughah wa al- ‘Am, Mu’jam mufahras Li Alfāẓi al-Qur’ān al Karīm, 

Mufrad Garib al-Qur’an dan kamus-kamus al-Qur’an lainnya. Kitab 

tafsir, buku-buku, jurnal, artikel baik majalah maupun internet, skirpsi 

dan alat informasi lainnya yang dapat dipertanggungjawabkan 

kebenaran dan datanya yang berkaitan dengan pokok permasalahan 

dalam penelitian ini dan dianggap penting untuk dikutip dan dijadikan 

informasi tambahan. 
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3. Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini, data-data yang telah didapatkan dan 

dikumpulkan akan diolah dan diproses sebagai berikut: 

a. Deskripsi 

Yaitu mengumpulkan dan mengelompokkan ayat-ayat tentang 

al-Arḍ dan al-Dunyā, kemudian menguraikan makna-makna kata al-

Arḍ dan al-Dunyā yang terdapat di dalam al-Qur’an. 

b. Analisis  

Menganalisa menggunakan teori semantik dengan tahapan 

sebagai berikut, langkah awal mencari kata kunci, kemudian 

menentukan makna dasar dan makna relasional melalui analisis 

sintagmatik dan paradigmatik, integrasi antar konsep. Selanjutnya 

mencari diakronisasi konsep dengan menelusuri definisi al-Arḍ dan al-

Dunyā dengan pra Qur’anik, Qur’anik dan pasca Qur’anik. Kemudian 

mengemukakan Weltanschauung dari kata al-Arḍ dan al-Dunyā. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian, sistematika penulisan sangat dibutuhkan agar 

penulisan tidak keluar dari pembahasan dan fokus pada permasalahan yang 

akan diteliti. Oleh kerena itu, disusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 
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Bab pertama, berisikan pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, memuat tentang gambaran umum semantik. Bab ini terbagi 

menjadi empat sub bab, meliputi definisi semantik, sejarah perkembangan 

semantik, semantik al-Qur’an, dan semantik Toshihiko Izutsu. 

Bab ketiga, yaitu pembahasan ayat-ayat al-Arḍ dan al-Dunyā dalam al-

Qur’an. Bab ini terbagi menjadi tiga sub bab, pertama ayat-ayat tentang al-Arḍ 

dan al-Dunyā, kedua ayat Makkiyah dan Madaniyah ayat al-Arḍ dan al-Dunyā, 

dan yang ketiga sebab-sebab turunnya ayat al-Arḍ dan al-Dunyā. 

Bab keempat, yaitu pembahasan semantik kata al-Arḍ dan al-Dunyā. 

Bab ini terbagi menjadi empat sub bab, pertama makna dasar al-Arḍ dan al-

Dunyā. Kedua makna relasional kata al-Arḍ dan al-Dunyā melalui analisis 

sintagmatik dan pragmatik. Ketiga sinkronik dan diakronik kata al-Arḍ dan al-

Dunyā dengan meninjau dari masa Jahiliyah (pra Qur’anik, Qur’anik dan 

Pasca Qur’anik). Dan sub bab terakhir mengemukakan Weltanschauung atau 

pandangan dunia mengenai kata al-Arḍ dan al-Dunyā tersebut. 

Bab kelima, yaitu penutup, yang berisi tentang kesimpulan hasil 

penelitian dan saran-saran. 
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 BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

1. Kata al-Arḍ 

Makna dasar kata al-Arḍ berarti bumi. Al-Raghib al-Ashfahani 

mendefinisikannya dengan sesuatu yang rendah atau di bawah (kebalikan 

dari sesuatu yang tinggi, misal: langit); sesuatu yang bisa menumbuhkan 

sesuatu yang lain atau sesuatu yang bisa menyuburkan sesuatu. 

 Makna relasional kata al-Arḍ dengan kata as-Samā’ yang bermakna 

alam semesta atau jagat raya. Kata al-Arḍ mempunyai persamaan kata 

(sinonimitas) dengan kata turāb. Sedangkan kata yang berlawanan makna 

(antonimitas) dengan kata al-Arḍ adalah as-Samā’. 

Pada periode pra Qur’anik, kata al-Arḍ dipahami sebagai bumi, 

tempat menumbuhkan sesuatu atau sesuatu yang dibawah. Hal ini dapat 

ditelusuri melalui syair-syair kuno pada masa Jahiliyyah. Pada periode 

Qur’anik, kata al-Arḍ masuk ke dalam konsep ketauhidan dibuktikan 

dengan banyaknya ayat yang menjelaskan penciptaan bumi sebagai 

kekuasaan Allah. Al-Arḍ pada periode Qur’anik membawa makna dasar 

bumi. Akan tetapi, bisa juga dipahami sebagai materi, yakni cikal bakal 

bumi. Kata al-Arḍ dalam al-Qur’an dimaknai juga tanah surga, tanah 

Makkah, tanah Madinah, tanah Mesir, dan Negeri Palestina. 
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Pada periode pasca Qur’anik, bumi dipahami sebagai sebuah planet 

tempat tinggal manusia dan makhluk-makhluk lainnya yang berbentuk 

bulat seperti bola. 

2. Kata al-Dunyā 

Makna dasar kata al-Dunyā adalah dekat, dikatakan dunia karena 

dekat posisinya dengan tempat kita, bahkan kita pun berada dalam dekapan 

dunia. Sedangkan makna relasional kata al-Dunyā dengan kata al-Hayāh 

adalah kehidupan dunia. 

Kata al-Dunyā memiliki persamaan kata (sinonimitas) diantaranya 

dengan kata al-Ūlā, al-Ājil, dan al-Dār. Kata al-Ūlā digunakan untuk 

menunjukkan konsep masa/waktu yang ada di dunia, kata al-Ājil digunakan 

untuk menunjukkan aktivitas penghuni dunia yang sangat menginginkan 

dunia, al-Dār digunakan untuk menunjukkan tempat berdiam. Kata al-

Dunyā mencakup semuanya baik itu ruang, masa, ataupun dinamika 

kehidupan di dalamnya. Selain sinonimitas kata al-Dunyā memiliki 

antonimitas yaitu kata al-Ākhirat yang berarti alam yang terjadi setelah 

alam dunia. 

Kata al-Dunyā pada periode pra Qur’anik dipahami sebagai tempat 

kesenangan sementara. Pada periode Qur’anik kata al-Dunyā bermakna 

dekat sesuai dengan makna dasarnya.  Kata al-Dunyā sering dikaitkan 

dengan kata al-Hayāh, maka kandungan maknanya menjadi beragam, di 

antaranya mengandung makna dunia sebagai permainan, dunia sebagai 

perhiasan dan dunia sebagai kesenangan atau kenikmatan. 
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Sedangkan pada periode pasca Qur’anik, dunia diartikan sebagai 

tempat hidup sebelum mati atau bumi yang didiami manusia. Dalam 

tasawuf sering dikaitkan dengan konsep zuhud, dimana pengertian zuhud di 

antaranya adalah Zahada fi al-Dunyā yang berarti mengosongkan diri dari 

kesenangan dunia. Dunia dalam pembahasan tasawuf dikenal dengan 

sesuatu yang hina. 

 

B. Saran-saran 

Setelah penyusun menyelesaikan skripsi ini, penyusun menyadari 

bahwa sebuah penelitian pasti tidak terlepas dari kekurangan dan kesalahan. 

Untuk itu, penelitian ini tidak dikatakan telah selesai akan tetapi masih banyak 

yang harus dikaji ulang secara mendalam. Di antara kekurangan dalam 

penelitian ini tentang analisis pemaknaan kata al-Arḍ dan al-Dunyā baik 

Qur’anik maupun pasca Qur’anik, mengingat keterbatasan literatur penyusun 

dalam memahaminya. 

Oleh karenanya selalu ada celah yang bisa dimanfaatkan untuk peneliti 

dan penyusun selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam terkait tema yang 

sama dengan pendekatan yang berbeda, atau meneliti kosakata dalam al-Qur’an 

dengan konsep makna yang lainnya dengan menggunakan pendekatan 

semantik. Tanpa dipungkiri metode semantik al-Qur’an sangat membantu 

dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara linguistik. 
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